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ABSTRAK. Penelitian bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tungau predator genus Asca dan kelimpahannya pada 

ekosistem jeruk mandarin.  Survei dilakukan pada kebun jeruk mandarin di Kebun Percobaan Balai Penelitian Tanaman 

Buah Tropika, Solok, Sumatera Barat menggunakan metode SXUSRVLYH�VDPSOLQJ���Penelitian dilakukan pada bulan 

6HSWHPEHU������VDPSDL�-XOL��������+DVLO�SHQHOLWLDQ�WHODK�EHUKDVLO�PHQJROHNVL�GDQ�PHQJLGHQWL¿NDVL����VSHVLHV�WXQJDX�
predator genus Asca dengan jumlah total 3.919 ekor.  Di antara tungau predator tersebut, spesies $VFD�ORQJLVHWD��$��

ODEUXVFD��$��YXOJDULV��$��EXWXDQHQVLV��dan�$��EUHYLVHWD� merupakan spesies yang paling berlimpah jumlahnya secara 

berurutan dari yang tertinggi sampai yang terendah.  Habitat gulma di bawah kanopi tanaman jeruk merupakan habitat 

yang paling disukai oleh tungau predator genus Asca (rerata  2,33/sampel) daripada habitat kanopi tanaman jeruk 

(rerata 0,75/sampel) dan serasah di bawah kanopi tanaman jeruk (rerata 0,51/sampel). Di antara tanaman gulma, 

tungau predator genus Asca paling banyak ditemukan pada jenis gulma &KURPRODHQD�RGRUDWD�dengan populasi rerata 

5 tungau predator per sampel (75 g).  Tungau predator cenderung migrasi ke habitat gulma saat populasi mangsa 

pada kanopi tanaman jeruk rendah.  Hasil penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui jenis-jenis tungau predator 

NKXVXVQ\D�JHQXV�$VFD�\DQJ�EHUSRWHQVL�VHEDJDL�DJHQV�SHQJHQGDOL�KD\DWL�WHUKDGDS�WXQJDX�¿WRIDJ��

Katakunci: &LWUXV�sp.;Tungau predator; Asca; Kelimpahan; Ekosistem. 

 

$%675$&7���$IIDQGL� ����� &ROOHFWLRQ DQG ,GHQWL¿FDWLRQ RI 3UHGDWRU\0LWHV �$VFLGDH�$VFD� DQG LWV 3RSXODWLRQ$IIDQGL���������&ROOHFWLRQ�DQG�,GHQWL¿FDWLRQ�RI�3UHGDWRU\�0LWHV��$VFLGDH�$VFD��DQG�LWV�3RSXODWLRQ��

RQ�0DQGDULQ�&LWUXV�(FRV\VWHP��7KH�REMHFWLYHV�RI�WKH�UHVHDUFK�ZHUH�WR�¿QG�RXW�WKH�W\SH�RI�JHQHUD�$VFD�SUHGDWRU\�
mites and its population on ecosystem of mandarin citrus.   A purposive sampling survey method was conducted at a 

mandarin citrus orchard at Aripan Research Station of the Indonesian Tropical Fruits Research Institute, Solok, West 

Sumatera in the periode of September 2003 to July 2004.  The results showed that there were 18 species of genera 

Asca SUHGDWRU\�PLWHV�ZLWK�WRWDO�QXPEHU�RI�������ZHUH�FROOHFWHG�DQG�LGHQWL¿HG��$PRQJ�WKHP��SUHGDWRU\�PLWHV�Asca 

ORQJLVHWD��$��ODEUXVFD��$��YXOJDULV���$��EXWXDQHQVLV��and�$��EUHYLVHWD�were the most populous from the highest to the 

lowest, respectively.  The most preferable habitat of genera Asca predatory mites was the weed under the canopy of 

citrus (average 2.33/sample), followed by the canopy of citrus (average 0.75/sample), and the plant wates under the 

canopy of citrus (average 0.51/sample).  Among the weed, &KURPRODHQD�RGRUDWD was the most preferable habitat of 

genera Asca predatory mites with average population of 5 predatory mites per sample (75 g). Predatory mites tend 

to migrate to weed habitat when the population of prey in the canopy of citrus was low.  The results of this research 

was useful to determine the type of predatory mites especially on genera Asca that has potential as biological control 

against phytophagous mites.

Keywords: &LWUXV�sp.; Predatory mites; Asca; Abundance; Ecosystem. 

Jeruk mandarin (&LWUXV� UHWLFXODWD Blanco) 

merupakan jeruk yang paling banyak jenisnya.  

Jeruk ini banyak dibudidayakan serta merupakan 

kelompok jeruk yang biasa dikonsumsi secara 

langsung.  Jeruk mandarin didiskripsikan 

sebagai jeruk dengan kulit yang halus (VOLS�VNLQ�

RU� NLG�JORYH), mudah dikelupas dari daging 

buahnya, dan daging buah dapat dipisahkan 

dalam bentuk juring, serta umumnya buah 

dikonsumsi dalam bentuk segar. Jeruk mandarin 

dikelompokkan menjadi 4 grup, yaitu Satsuma 

Jepang, Mediterania mandarin, mandarin Raja 

Indo-China, dan mandarin secara umum  (Ray 

dan Walheim 1980). Di Indonesia jeruk mandarinDi Indonesia jeruk mandarin 

dikenal sebagai kelompok dari jeruk keprok dan 

jeruk siem. 

Jeruk mandarin mempunyai nilai komersial 

GDQ�QXWULVL�\DQJ�WLQJJL���+DVLO�DQDOLVLV�SUR¿W�\DQJ�
dilakukan di Sumatera Barat menunjukkan bahwa 

pertanaman jeruk keprok dan siem menghasilkan 

¿VLELOLWDV�\DQJ�WLQJJL��GHQJDQ�%HQH¿W�&RVW rasio 

3,3 (Setyobudi et al. 1999).  Kandungan nutrisi 

buah jeruk meliputi protein, lemak, karbohidrat, 

dan mineral yang meliputi fosfor, besi, sodium, 

kalium, serta vitamin yang meliputi vitamin A, 

WLDPLQ��ULERÀDYLQ��QLDFLQ��DVDP�DVNRUELW��5D\�GDQ�
Walheim 1980).

1DPXQ�GHPLNLDQ�SUR¿WDELOLWDV� � SHQDQDPDQ�
jeruk dihadapkan pada kendala hama dan 

penyakit.  Salah satu hama utama pada pertanaman 

jeruk adalah tungau.  Populasi yang tinggi 

tidak hanya menurunkan aktivitas fotosintesis 
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yang diakibatkan adanya penurunan jumlah 

NORUR¿O� SDGD� GDXQ�\DQJ�GDSDW�PHQFDSDL� �����
tetapi juga meningkatkan kecepatan transpirasi 

sehingga tanaman akan mudah layu. Serangan 

yang berat menampakkan gejala klorotik pada 

daun, selanjutnya daun akan mengering dan 

berubah warna menjadi coklat dan akhirnya 

rontok.  Sebagai contoh tungau merah pada jeruk, 

3DQRQ\FKXV�FLWUL (McGregor) mampu mengurangi 

SURGXNVL� MHUXN� 7DKLWL� OLPH� VHEHVDU� �������
(Childers dan Abou-Setta 1999).  Pemanfaatan 

predator tungau, yaitu pemangsa secara langsung 

WXQJDX�¿WRIDJ��KDPD��GDUL�EHUEDJDL�MHQLV�WXQJDX�
(tungau yang bersifat predator) sebagai pengendali 

hayati, merupakan salah satu teknik pengendalian 

yang disarankan oleh para ekologis.  Price (1997) 

menyatakan bahwa keragaman spesies yang 

tinggi mengindikasikan keseimbangan ekologi 

dan kestabilan dalam komunitas di mana populasi 

setiap spesies relatif konstan sepanjang waktu.    

Informasi mengenai spesies tungau predator 

belum banyak dieksplorasi dan dipublikasi di 

Indonesia, khususnya tungau predator genus 

Asca.  Pengetahuan tentang identitas, habitat, 

NHOLPSDKDQ� SRSXODVL�� GDQ� WXQJDX�¿WRIDJ� \DQJ�
berasosiasi dengan tungau predator ini merupakan  

sarana untuk mengetahui potensinya sebagai agens 

pengendali hayati.  Krantz (1978) menyatakan 

bahwa untuk mengetahui identitas suatu spesies 

tungau perlu dilakukan pembuatan preparat dan 

koleksi spesimen guna memudahkan dalam 

proses identifikasi.  Ukurannya yang sangat 

kecil memungkinkan terjadinya kesalahan 

GDODP�LGHQWL¿NDVL�WHWDSL�GHQJDQ�DGDQ\D�NROHNVL�
spesimen tersebut dapat dilakukan pengulangan 

LGHQWL¿NDVL�DWDX�GLYHUL¿NDVL�SDGD�DKOL�WDNVRQRPL�
tungau. Pemanfaatan tungau predator lokal 

mempunyai keunggulan berupa daya adaptasi 

lingkungan  yang tinggi dibandingkan dengan 

tungau yang didatangkan dari daerah lain.  

Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk 

mengetahui jenis-jenis tungau predator genus 

Asca dan kelimpahannya pada ekosistem jeruk 

mandarin.

%$+$1�'$1�0(72'(

Penelitian dilakukan di KP. Aripan, Balai 

Penelitian Tanaman Buah Tropika, Solok 

pada bulan September 2003 sampai Juli 2004 

yang meliputi pengambilan tanaman contoh, 

pemerangkapan tungau predator, sortasi, dan 

SHPEXDWDQ� VOLGH� SUHSDUDW� WXQJDX�� LGHQWL¿NDVL�
dan penghitungan jumlah populasi masing- 

PDVLQJ� VSHVLHV��+DVLO� LGHQWL¿NDVL� VHODQMXWQ\D�
diverifikasikan di Laboratorium Acarology, 

Department of Entomology, College of 

Agriculture, University of Philippines, Los Baños 

(UPLB), Philippines. 

Dua puluh tanaman yang diamati digunakan 

sebagai unit sampling dari  setiap fase tumbuh 

tanaman jeruk yang meliputi dorman (Drm), tunas 

(Tns), pembungaan (Bng), perkembangan buah 

fase I, yaitu 1 bulan setelah fase pembungaan 

(Pbf I), perkembangan buah fase II, yaitu 3 

bulan setelah fase pembungaan (Pbf II), dan  

perkembangan buah fase III, yaitu 5 bulan setelah 

fase pembungaan (Pbf III).  Pada semua tanaman 

sampel yang telah dilabel selanjutnya dipilih 

secara acak 20 tanaman yang digunakan sebagai 

unit sampling.

Pada setiap tanaman contoh diambil 5 ranting 

secara acak pada setiap fase tumbuhnya.  Ujung 

ranting dipotong sepanjang 15 cm, selanjutnya 

dimasukkan ke dalam plastik bersegel dan 

dilakukan labelisasi.  Sedangkan untuk fase 

tumbuh yang lain, yaitu pembungaan, pbf I, pbf 

II, dan pbf III, ranting yang mengandung bagian-

bagian reproduktif dipotong sepanjang 15 cm 

termasuk daun-daun yang ada di bawahnya.  

Pada saat yang bersamaan dengan pengambilan 

tanaman contoh ranting jeruk, juga dilakukan 

pengambilan tanaman contoh gulma dan serasah 

tanaman yang ada di bawah kanopi tanaman jeruk.   

Pengambilan tanaman contoh gulma dipisahkan 

berdasarkan spesies. Masing-masing sampel 

tanaman contoh gulma dan serasah tanaman 

diambil sebanyak 75 g.

Masing-masing sampel dibawa ke laboratorium 

untuk diperangkap tungau predatornya. Di 

laboratorium setiap ranting contoh tanaman jeruk 

yang sudah diambil, dipilih 5 helai daun secara 

acak termasuk bagian generatifnya, demikian juga 

sampel gulma dan serasah tanaman. Selanjutnya 

sampel contoh tersebut diperangkap tungau 

predator menggunakan alat perangkap tungau 

EHUOHVH� IXQQHO. Tungau-tungau predator yang 

terperangkap akan terjatuh ke dalam botol selai 

yang berisi alkohol sebanyak ±40 ml.  Tungau 

yang terperangkap dari setiap fase tumbuh 
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GLNROHNVL�� GLEXDW� VOLGH� SUHSDUDW�� GLLGHQWL¿NDVL��
dan dihitung jumlahnya. 

Tungau yang diambil dari tanaman contoh 

dan serasah tanaman, dibuat slide preparat 

menggunakan medium +R\HU¶V�menurut metode 

Henderson (2001)� Setetes medium +R\HU¶V 

ditempatkan pada preparat kaca. Tungau hasil 

pemerangkapan dengan EHUOHVH� IXQQHO� yang 

terdapat pada botol selai beralkohol dipindahkan 

ke dalam cawan petri, selanjutnya alkohol 

dikeringkan guna memudahkan dalam pengambilan 

spesimen tungau. Dengan menggunakan jarum 

ose yang bagian ujungnya sudah diolesi dengan 

medium +R\HU¶V, tungau diambil dan diletakkan 

pada medium +R\HU¶V yang sudah diteteskan pada 

preparat kaca. Spesimen tungau diatur posisinya 

XQWXN�PHPXGDKNDQ� SURVHV� LGHQWL¿NDVL�� � 6OLGH�
preparat selanjutnya ditutup dengan kaca penutup 

preparat dan dipanaskan di atas EXQVHQ�EXUQHU 

untuk merelaksasi semua organ tubuh tungau 

serta menghilangkan gelembung udara yang 

terkandung pada medium +R\HU¶V serta tubuh 

tungau. Slides preparat diletakkan pada baki 

alumunium dan dipanaskan pada oven dengan 

suhu 43-45ºC hingga medium +R\HU¶V mengering. 

Selanjutnya pada bagian luar dari gelas penutup 

diolesi cat kuku bening untuk mencegah rehidrasi 

dari medium.

Spesimen tungau yang telah dibuat slide 

preparat kaca pada masing-masing sampel 

WDQDPDQ�� GLVRUWDVL� GDQ� GLLGHQWL¿NDVL� � VDPSDL�
pada tingkat spesies di bawah kompon mikroskop 

PHQJJXQDNDQ� UHIHUHQVL�XQWXN� LGHQWL¿NDVL�\DQJ�
VHVXDL� �(YDQV� ������+XUOEXWW� ������/LQGTXLVW�
GDQ� (YDQV� ������'H�/HRQ� ������$RNL� ������
+XUOEXWW� ������ /LQGTXLVW� ������:DOWHU� et al. 

1993, De Leon-Facundo dan Corpuz-Raros 

2004, De Leon-Facundo 2005). SelanjutnyaSelanjutnya 

KDVLO�LGHQWL¿NDVL�GLYHUL¿NDVLNDQ�GL�/DERUDWRULXP�
Acarology, Department of Entomology, College 

of Agriculture, University of Philippines Los 

Baños (UPLB), Philippines. Semua spesies 

tungau predator, yang diambil dari tanaman 

contoh jeruk pada fase tumbuh yang berbeda, 

gulma dan serasah tanaman di bawah kanopi 

tanaman jeruk dihitung populasinya.

Parameter  yang diamati meliputi (1) identitas 

tungau predator sampai pada tingkat spesies, (2) 

kelimpahan populasi setiap jenis tungau predator, 

dan (3) jumlah populasi tungau yang ditemukan 

pada habitat tumbuh ekosistem tanaman jeruk 

mandarin yang meliputi kanopi tanaman jeruk, 

gulma, dan serasah di bawah kanopi tanaman 

jeruk.

+$6,/�'$1�3(0%$+$6$1

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 3.919 

ekor tungau predator famili Ascidae, genus Asca 

yang terdiri dari 18 spesies, berhasil ditemukan 

dan dikoleksi dari ekosistem jeruk mandarin 

yang meliputi kanopi tanaman jeruk, gulma, 

[$FK\UDQWKHV� DVSHUD L., $[RQRSXV� FRPSUHVVXV 

(Sw.) Beauv., &KURPRODHQD�RGRUDWD (L.) R.M. 

King dan H. Robinson, %RUUHULD� DODWD (Aubl.) 

DC., dan Senna occidentalis (L.) Link.] dan 

serasah tanaman (Tabel 1).  Demikian juga 

WXQJDX�¿WRIDJ�\DQJ�KDQ\D� WHUGLUL�GDUL��� IDPLOL��
yaitu Tenuipalpidae dan Tetranichydae dengan 7 

VSHVLHV�VHUWD�MXPODK�WRWDO�����HNRU��7DEHO��������������������

Beragamnya spesies predator genus Asca 

yang ditemukan menunjukkan potensi yang tinggi 

VHEDJDL�SHQJHQGDOL�DODPL�WXQJDX�¿WRIDJ���6SHVLHV�
Asca merupakan predator pada tungau, serangga-

serangga kecil seperti trips, telur serangga, 

FROOHPEROD�GDQ�QHPDWRGD��0RXVVD�������0RXWLD�
������+XUOEXWW�������'H�/HRQ�������GDQ�:DOWHU�
1988). Spesies Asca merupakan predator umum 

(JHQHUDOLV�SUHGDWRU) dan habitat yang umum bagi 

mereka adalah media tumbuh yang berasal dari 

tanaman paku-pakuan (PRVV), serasah tanaman, 

VDUDQJ�GDUL�WXQJDX�¿WRIDJ��GDQ�FHODK�FHODK�NXOLW�
WDQDPDQ� MHUXN� �+XUOEXWW� ������� GDQ�SDGD�GDXQ�
beberapa tanaman di daerah beriklim tropis 

�+XUOEXWW� ������'H�/HRQ� �������'L�$XVWUDOLD��
spesies Asca dikenal sebagai  pengendali alami 

WXQJDX�¿WRIDJ��NKXVXVQ\D� IDPLOL�7HQXLSDOSLGDH�
(Walter HW�DO� 1993).

Jumlah tungau predator yang paling banyak 

ditemukan di bawah kanopi tanaman jeruk secara 

berurutan adalah spesies $��ORQJLVHWD��$��ODEUXVFD��

$�� YXOJDULV��$�� EXWXDQHQVLV� dan $�� EUHYLVHWD�  

Habitat gulma di bawah kanopi tanaman jeruk 

merupakan habitat yang paling disukai oleh 

predator Asca daripada habitat kanopi tanaman 

jeruk dan serasah tanaman dengan rerata populasi, 

berturut-turut 2,33, 0,75, dan 0,51 (Tabel 3).  

Spesies tungau predator $�� ORQJLVHWD 

menunjukkan rerata fluktuasi populasi yang 

tertinggi yaitu 5 ekor/sampel (Tabel 3). Pada jenis 
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7DEHO����� 0DFDP� VSHVLHV�� MXPODK� WRWDO�� SHUVHQWDVH� SRSXODVL� SHU� VSHVLHV�� GDQ�KDELWDW� DVDO�

WXQJDX�SUHGDWRU�IDPLOL�$VFLGDH�JHQXV�$VFD��\DQJ�EHUKDVLO�GLNROHNVL�GDUL�HNRVLVWHP�

NHEXQ�MHUXN�PDQGDULQ��Kind of species, total number, percentage of population per 

species, and origin habitat of predatory mites family Ascidae that had been collected 

from ecosystem of mandarin citrus�

1DPD�VSHVLHV

�Name of species�

-XPODK

total

�Total num-

ber�

3URSRUVL�

GDUL

total

�Propor-

tion from 

total����

Habitat

.DQRSL�

�Citrus 

canopy�

*XOPD

�Weed�

6HUDVDK�

WDQDPDQ

�Plant 

wastes�

$��DYLDQLGD�De Leon-Facundo 18 ���� - ¥ ¥
$��EXWXDQHQVLV�De Leon-Facundo 371 9,44 ¥ ¥ ¥
$��EUHYLVHWD�De Leon-Facundo 134 3,41 - ¥ ¥
$��EUHYLVHWD�De Leon 58 1,48 - ¥ ¥
$��GRUVRSRURVD De Leon-Facundo 28 0,71 - ¥ ¥
$��¿OLSLQD�De Leon-Facundo 3 0,08 - ¥ ¥
$��ÀH[LSHULWUHPH�De Leon-Facundo 19 0,48 - ¥ ¥
$��JDPXHQVLV�De Leon-Facundo 5 0,13 - ¥ ¥
$��JDQGDKDQD�De Leon-Facundo 7 0,18 - ¥ ¥
$��JDUPDQL�Hurlbutt 37 0,94 - ¥ ¥
$��ODEUXVFD�De Leon-Facundo 884 22,50 - ¥ ¥
$��ODFHUWRVD�Tseng 19 0,48 - ¥ ¥
$��ORQJLVHWD�De Leon-Facundo ����� ����� ¥ ¥ ¥
$��PLQGDQHQVLV�De Leon-Facundo 5 0,13 - ¥ -

$��PXVFXVD�De Leon-Facundo 29 0,74 - ¥ ¥
$��VSLFDWD�Hurlbutt 58 1,48 - ¥ ¥
$��YXOJDULV�De Leon-Facundo ��� ����� - ¥ ¥

7DEHO����� 0DFDP�VSHVLHV��MXPODK�WRWDO��SHUVHQWDVH�SRSXODVL�SHU�VSHVLHV��GDQ�KDELWDW�DVDO�WXQJDX�

¿WRIDJ�\DQJ�EHUKDVLO�GLNROHNVL�GDUL�HNRVLVWHP�NHEXQ�MHUXN�PDQGDULQ��Kind of species, 

total number, percentage of population per species, and origin habitat of phytophagous 

mites that had been collected from ecosystem of mandarin citrus�

1DPD�VSHVLHV

�Name of species�

-XPODK

total

�Total number�

3URSRUVL�GDUL

total

�Proportion 

from total�

�

Habitat

.DQRSL�

�Citrus 

canopy�

*XOPD

�Weed�

6HUDVDK�

WDQDPDQ

�Plant 

wastes�

)DPLOL�7HQXLSDOSLGDH

%UHYLSDOSXV�FDOLIRUQLFXV�(Banks) ��� ����� ¥ ¥ ¥
%UHYLSDOSXV�RERYDWXV Donnadieu 75 14,53 ¥ ¥ ¥
%UHYLSDOSXV�SKRQLFLV�(Geijskes) 48 9,30 ¥ ¥ ¥
7HQXLSDOSXV sp. ��� 22,48 ¥ ¥ ¥

)DPLOL�7HWUDQ\FKLGDH

3DQRQ\FKXV�FLWUL McGregor 7 ���� ¥
(RWHWUDQ\FKXV sp. 2 0,39 - ¥
2OLJRQ\FKXV sp 1 0,19 - ¥

7DUVRQHPLGDH sp. (belum  

WHULGHQWL¿NDVL� 11 2,13

-

¥



335

Affandi:  .ROHNVL�GDQ�,GHQWL¿NDVL�7XQJDX�3UHGDWRU�

�$VFLGDH���$VFD���VHUWD�.HOLPSDKDQ\D��������

gulma &�� RGRUDWD berhasil dikoleksi predator 

$VFD�GHQJDQ� UHUDWD�ÀXNWXDVL� SRSXODVL� WHUWLQJJL�
������WXQJDX�SHU�VDPSHO���+DO�LQL�GLPXQJNLQNDQ�
karena &��RGRUDWD memproduksi polen dengan 

berlimpah yang secara umum merupakan pakan 

alternatif JHQHUDOLV� SUHGDWRU (Matsuo et al. 

2003).  Pemanfaatan gulma sebagai penutup 

tanah mampu mengendalikan populasi tungau 

¿WRIDJ�3��FLWUL, dengan memproduksi polen, pakan 

alternatif yang penting bagi tungau predator dan 

dengan meningkatkan kelembaban di bawah 

tajuk merupakan tempat yang sesuai bagi 

SHUNHPEDQJDQ� WXQJDX� SUHGDWRU� �0XPD� �������
Huang 1978,  Liang dan Huang 1994).

Genus Asca Von Heyden merupakan genus 

dengan jumlah spesies terbanyak dari famili 

Ascidae.  Tungau dalam genus ini relatif kecil 

mudah diketahui dengan sepasang SRVWHURODWHUDO�

WXEHUFOHV�di mana terdapat sepasang setae Z4 dan 

S5, meskipun setae ini terkadang sangat pendek 

DWDX�WLGDN�DGD��+XUOEXWW��������*DPEDU���$��

Karakter morfologi lain dari tungau predator 

genus Asca adalah panjang idiosoma berkisar 

DQWDUD����������P���3HUPXNDDQ�GRUVDO�LGLRVRPD�
dibagi menjadi 2 bagian, yaitu DQWHULRU� GRUVDO�

VKLHOG (ADS) dan SRVWHULRU�GRUVDO�VKLHOG (PDS). 

3DGD�WXQJDX�EHWLQD�WHUGDSDW�������SDVDQJ�setae 

pada ADS dan 15 pasang pada PDS. Terdapat 9-

12 pasang marginal setae pada daerah membran 

lateral dan 0-3 pasang submarginal setae pada 

membran venterolateral PDS. Sedangkan pada 

tungau jantan terdapat tambahan setae (r2-r3) 

pada daerah ADS dan tidak terdapat submarginal 

setae pada membran venterolateral. Susunan 

setae pada dorsal dan tarsus IV termasuk 

pengkodeannya terdapat dalam Gambar 1B 

�/LQGTXLVW�GDQ�(YDQV�������

Karakter morfologi yang khas untuk 

mendiskripsi spesies $��ORQJLVHWD adalah adanya 

setae yang panjang, tebal, dan berbentuk VHUUDWH 

serta meruncing. Setae� M��GDUL�$'6�SDQMDQJQ\D�
dapat mencapai pangkal setae J4 pada PDS dan 

merupakan setae terpanjang di antara tungau genus 

Asca�  Setae muncul dari WXEHUFOHV (Gambar 2).  

Sedangkan spesies $�� YXOJDULV dicirikan  

dengan terdapatnya 17 pasang setae halus pada 

ADS dan setae berbentuk seperti daun pada 

PDS. Setae Z2 dan S3 berbentuk seperti daun 

dengan ukuran yang relatif lebar.  7HFWXP hanya 

mempunyai 1 apex yang meruncing serta 4 gigi 

pada ¿[HG�FKHOD (FKHOLFHUD).  Pada betina terdapat 

ornamen berbentuk lingkaran dan atau elips pada 

ADS. Setae J3 ramping berbentuk seperti daun 

dan panjangnya hampir mencapai pangkal setae 

J4. Setae J5 berukuran panjang sama dengan setae 

Z4 dan S5.  Setae J4, J5, Z3, Z4, Z5, S4, dan S5 

lebar berbentuk seperti daun (Gambar 3).  

Spesies $�� ODEUXVFD mempunyai karakter 

morfologi yang sangat mirip dengan $��YXOJDULV.  

Pada $�� ODEUXVFD tidak terdapat ornamen 

berbentuk elips atau lingkaran pada ADS.   Selalu 

tampak alat transfer sperma dengan kantung 

tunggal. Setae J4 lebih panjang daripada setae 

Z3 (Gambar 4).

Adapun karakter morfologi dari $��EXWXDQHQVLV 

adalah R-setae muncul dari daerah lateral PDS.  

Setae berbentuk tebal dan berduri-duri jarang.  

7HFWXP mempunyai 2 apex yang meruncing. 

Terdapat ornamen rangkaian elips di bawah 

antara setae J4. Setae J3 pendek dan hanya 

mencapai setengah jarak menuju pangkal setae 

J4 (Gambar 5).

Tungau spesies $�� FUDQHWD sangat mudah 

untuk dibedakan dari genus Asca yang lain karena 

bentuk setae J4 yang sangat berduri (VWURQJO\�

EDUEHG) dan sangat pendek dibandingkan dengan 

setae Z3 dan S5. Terdapat serangkaian barisTerdapat serangkaian baris 

lingkaran kecil di antara setae�-���*DPEDU����
Semua spesies Asca (Ascidae) yang ditemukan 

merupakan temuan baru untuk Indonesia, 

dengan demikian hal ini merupakan QHZ�VSHFLHV�

UHFRUG� bagi Indonesia, yaitu spesies yang 

telah dikarakterisasi ciri-ciri morfologinya 

dan telah dipublikasikan namanya pada jurnal 

internasional, sehingga jika ditemukan kembali 

di negara lain disebut sebagai QHZ�VSHFLHV�UHFRUG.  

+DO�LQL�PHUHÀHNVLNDQ�EDKZD�NHEHUDGDDQ�WXQJDX�
pada tanaman pertanian di Indonesia terutama 

tanaman jeruk belum mendapat perhatian 

sebagaimana mestinya selain itu genus Asca yang 

merupakan predator dan belum banyak diteliti 

keberadaannya.

Rendahnya populasi mangsa (dengan jumlah 

WRWDO����HNRU��SDGD�NDQRSL�WDQDPDQ�MHUXN��$IIDQGL�
2007) menyebabkan tungau predator yang bersifat 

generalis mencari mangsa alternatif pada habitat 

lain, yaitu pada gulma dan serasah tanaman yang 

banyak terdapat di bawah kanopi tanaman jeruk.  

Gulma merupakan penyedia pakan alternatif 
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7DEHO������ 5HUDWD SRSXODVL WXQJDX SUHGDWRU JHQXV$VFD5HUDWD�SRSXODVL�WXQJDX�SUHGDWRU�JHQXV�$VFD SDGD�EHEHUDSD�IDVH�WXPEXK���WDQDPDQ�

MHUXN�PDQGDULQ��Mean population number of predatory mites genera Asca on several 

growth stages of mandarin citrus�

6SHVLHV�
WXQJDX

�Mites species�

Habitat
�Habitat�

)DVH�WXPEXK�WDQDPDQ�MHUXN��Growth stages of citrus�

'RUPDQ
�Dormant�

7XQDV
�FlusK�

%XQJD
�Flower�

3EI�
I

3EI�
II

3EI�
III

5HUDWD
�Mean�

$��ORQJLVHWD Kanopi tan. jeruk 
(&LWUXV�FDQRS\)

0,0 0,0 2,0 5,0 1,0 0,0 1,33

$��EXWXDQHQVLV Kanopi tan.jeruk 
(&LWUXV�FDQRS\)

0,0 0,0 0,0 1,0 0,0 0,0 0,17

*XOPD��Weeds�

$��ORQJLVHWD $��DVSHUD 4,9 4 5,75 5,55 7,55 2,7 5,08

$��FRPSUHVXV 1,45 0,2 1,1 1 0,2 0,45 0,73

&��DGRUDWD ����� ���� 7,50 5,17 13,17 ���� 11,25

%��DODWD 10,38 3,38 ���� 4,23 10,77 1,85 ����

6��RFFLGHQWDOLV 1,33 1,92 1,85 2,52 0,90 ���� 1,70

5HUDWD��Mean� 9,35 3,20 4,59 ���� ����� ���� 5,00

*XOPD��Weeds�

$��ODEUXVFD $��DVSHUD 1,2 1,1 2 1,55 1 0 1,14

$��FRPSUHVXV 0,25 0,1 0,45 0,15 0,15 0,25 0,23

&��DGRUDWD 21,50 ���� 20,17 10,33 14,17 ���� 12,75

%��DODWD ���� 3,23 1,54 ���� 4,23 0,92 3,22

6��RFFLGHQWDOLV 0,00 0,00 0,00 ���� 0,00 0,00 0,11

5HUDWD��Mean� 5,93 2,02 4,83 3,08 3,91 1,17 3,49

*XOPD��Weeds�

$��YXOJDULV $��DVSHUD 0,5 0,8 1 0,4 0,15 0 0,48

$��FRPSUHVXV 0,45 1,2 0,35 0,55 0,05 0,2 0,47

&��DGRUDWD 12,50 2,00 12,33 3,83 8,00 0,17 ����
%��DODWD 4,85 3,38 0,77 4,85 3,92 1,15 3,15

6��RFFLGHQWDOLV 0,00 0,33 0,00 0,00 0,00 0,00 ����

5HUDWD��Mean� ���� 1,54 2,89 1,93 2,42 0,30 2,12

*XOPD��Weeds�

$��EXWXDQHQVLV $��DVSHUD ���� 0,55 1,25 0,8 0,25 0 0,58

$��FRPSUHVXV 0,55 1,3 0,55 0,4 0,7 0,05 0,59

&��DGRUDWD ���� 0,13 0,81 ���� 0,19 0,53 0,48

%��DODWD 2,54 5,23 4,31 2,31 1,92 0,08 2,73

6��RFFLGHQWDOLV 0,00 0,33 0,33 ���� 0,00 0,00 0,22

5HUDWD��Mean� ���� 1,51 1,45 0,97 ���� 0,13 0,92

*XOPD��Weeds�

$��EUHYLVHWD� $��DVSHUD 0 0 0,05 0 0,05 0 0,02

$��FRPSUHVXV 0,05 0,3 0 0,15 0,05 0 0,09

&��DGRUDWD 0,00 0,00 ���� 0,00 0,00 0,00 0,11

%��DODWD 0,08 ���� 0,38 0,77 0,08 0,00 0,29

6��RFFLGHQWDOLV 0,00 0,00 0,00 0,44 0,00 0,07 0,09

5HUDWD��Mean� 0,03 0,15 0,22 0,27 0,04 0,01 0,12

$��YXOJDULV Serasah tanaman 
(3ODQW�ZDVWHV) 0,80 0,40 0,20 3,20 ���� 0,20 1,40

$��EXWXDQHQVLV Serasah tanaman 
(3ODQW�ZDVWHV) ���� 0,20 0,20 ���� 0,00 0,00 0,27

$��EUHYLVHWD Serasah tanaman 
(3ODQW�ZDVWHV) 0,00 1,40 ���� 0,40 0,40 0,00 0,47

Rerata (Mean) 0,32 0,48 0,24 0,84 ���� 0,20 0,51

Pbf I =  Perkembangan buah fase I  �)UXLW�GHYHORSPHQW�SKDVH�,�

Pbf II =  Perkembangan buah fase II �)UXLW�GHYHORSPHQW�SKDVH�,,�

Pbf III =  Perkembangan buah fase III��)UXLW�GHYHORSPHQW�SKDVH�,,,�
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Affandi:  .ROHNVL�GDQ�,GHQWL¿NDVL�7XQJDX�3UHGDWRU�

�$VFLGDH���$VFD���VHUWD�.HOLPSDKDQ\D��������

*DPEDU���� 'RUVDO� LGLRVRPD� �$�� GDQ� WDUVXV� ,9� �%�� WXQJDX� SUHGDWRU� JHQXV�$VFD� XQWXN�

PHQJJDPEDUNDQ�NDUDNWHU�PRUIRORJL�GDODP�PHQGLVNULSVL�VSHVLHV�(Dorsal idiosoma 

(A) and tarsus IV (B) predatory mites genera Asca showing morphological characters 

used to describe species)

$QWHURGRUVDO�H[SDQVLRQ�RI�SHULWUHPH

$QWHULRU�GRUVDO�VKLHOG�(ADS)

3RVWHULRU�GRUVDO�VKLHOG (PDS)

3RVWHURODWHUDO�WXEHUFOH

B

A

*DPEDU���� Asca longiseta��$���3HQFLUL�XWDPD�VSHVLHV�\DLWX�GRUVDO�setae�\DQJ�EHUEHQWXN�VHUUDWH�

GDQ�XNXUDQQ\D�VDQJDW�SDQMDQJ�NKXVXVQ\D�setae�M���VHUWD�WHUGDSDWQ\D�OLSDWDQ�OLSDWDQ�

SDGD�GRUVDO�DQWDUD�setae�M��M��(The most prominent characters of species i.e. dorsal 

setae in form of serrate and very long in length especially setae J6, available folded 

on dorsal between setae j5-j6) �%�

A B
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*DPEDU�����Asca vulgaris��$���SHQFLUL�XWDPD�VSHVLHV�\DLWX�setae�-��EHUEHQWXN�VHSHUWL�GDXQ�GDQ�

SDQMDQJQ\D�KDPSLU�PHQFDSDL�SDQJNDO�setae J4, setae�-���-���=���=���=���6��GDQ�6��

OHEDU��EHUEHQWXN�VHSHUWL�GDXQ�(The most prominent characters of species i.e. setae J3 

leaf-shape and almost reaching setae base of J4, setae J4, J5, Z3, Z4, Z5, S4, and S5 

broad, leaf-shape �%���3DGD�anterior dorsal shield��$'6��WHUGDSDW�RUQDPHQ�EHUEHQWXN�

HOLS�GDQ�DWDX�OLQJNDUDQ�(Available round and or elliptical mounds ornamenting on 

anterior dorsal shield)���&�

*DPEDU����Asca labrusca��$���3HQFLUL�XWDPD�VSHVLHV�\DLWX�EHQWXN�setae�VHSHUWL�GDXQ��foliose��SDGD�

posterior dorsal shield��3'6���WLGDN�DGDQ\D�85�setae�SDGD�PHPEUDQ�YHQWHURODWHUDO�

GDQ�RUQDPHQ�SDGD�GRUVDO�VKLHOG�VHUWD�EHQWXN�spermatheca (The most prominent 

characters of species i.e. setae leaf-shape (foliose) on the posterior dorsal Shield, the 

absence of UR setae on venterolateral membrane and the ornaments of dorsal shield 

and the shape of spermatheca)��%�
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Affandi:  .ROHNVL�GDQ�,GHQWL¿NDVL�7XQJDX�3UHGDWRU�

�$VFLGDH���$VFD���VHUWD�.HOLPSDKDQ\D��������

*DPEDU����Asca butuanensis� �$���3HQFLUL�XWDPD� VSHVLHV� \DLWX� WHUGDSDWQ\D� setae� \DQJ� WHEDO�

GDQ�EHUGXUL�MDUDQJ�SDGD�posterior dorsal shield��3'6���setae�-��SHQGHN�GDQ�KDQ\D�

PHQFDSDL� VHWHQJDK� MDUDN�NH�SDQJNDO�setae� -��� WHUGDSDWQ\D�RUQDPHQ�EHUEHQWXN�

UDQJNDLDQ�HOLSV�GL�GDHUDK�DQWDUD�setae�-��-�� (The most prominent characters of 

species i.e. thick and sparsely barbed setae on posterior dorsal setae (PDS) setae j3 

short and extending halfway to the inserting point of J4, available adjoining elliptical 

formation forming a row posterior between insertion of J4-J5)��%�

A B

*DPEDU����Asca craneta��$���3HQFLUL�XWDPD�VSHVLHV�\DLWX�DGDQ\D�WRQMRODQ�WRQMRODQ�EHUEHQWXN�

OLQJNDUDQ�GL�DQWDUD�setae J4 (The most prominent characters of species i.e. available 

rows of circular mounds between setae J4) �%�. 8NXUDQ�SDQMDQJ setae -��OHELK�SHQGHN�

GDUL�setae�=��GDQ�6� (Setae J4 shorter than setae Z3 and S5 in length)��&�

A B C
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berupa polen dan kelembaban mikro yang relatif 

tinggi.  Sedangkan serasah tanaman merupakan 

habitat yang sesuai bagi perkembangbiakan 

pakan alternatif predator generalis, yang berupa 

tungau pengurai dan pemakan jamur, hal ini 

berdampak pada percepatan perkembangan awal 

predator sebelum mangsa utama (tungau hama) 

berkembang mencapai nilai ambang ekonomi 

(Settle HW�DO��������

.(6,038/$1

1. Sejumlah 3.919 yang terdiri dari 18 spesies 

tungau predator genus Asca berhasil dikoleksi 

GDQ� GLLGHQWL¿NDVL� GDUL� HNRVLVWHP� WDQDPDQ�
jeruk mandarin.

2. Tungau predator $�� ORQJLVHWD��$�� ODEUXVFD��

$��YXOJDULV��$��EXWXDQHQVLV��dan�$��EUHYLVHWD�

merupakan spesies dengan kelimpahan 

populasi secara berturut-turut terbanyak ke 

arah yang paling tinggi ke rendah.   

3. Habitat gulma di bawah kanopi tanaman jeruk 

merupakan habitat yang paling disukai tungau 

predator genus Asca (rerata 2,33/sampel) 

daripada habitat kanopi tanaman jeruk (rerata 

0,75/sampel) dan serasah tanaman (rerata 

0,51/sampel).

4. Kelimpahan populasi tertinggi terdapat pada 

jenis gulma &KURPRODHQD� RGRUDWD dengan 

rerata 5 ekor tungau predator/sampel contoh 

(75 g).  Tungau predator cenderung migrasi 

ke habitat gulma pada saat populasi mangsa 

di habitat kanopi tanaman jeruk rendah.  

8&$3$1�7(5,0$�.$6,+

Disampaikan kepada Dr. Leonila A. Corpuz-

Raros (Dept. of Entomology, Lab. Acarology,Acarology, 

University of the Philippines) yang telah 

PHPYHUL¿NDVL�KDVLO�LGHQWL¿NDVL�WXQJDX���.HSDGDKepada 

Sukartini, SP., MP. dan Sukarmin, SP. yang telah 

membantu dalam proses pengumpulan, sorting, 

dan mounting spesimen.
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7(50,12/2*,��GLOSSARY�

Generalis predator adalah predator yang memangsa lebih 

dari satu jenis/spesies mangsa termasuk pollen tanaman 

tertentu sebagai pakan alternatif jika populasi mangsa 

sedikit.

Idiosoma adalah tubuh utama tungau selain kepala yangubuh utama tungau selain kepala yang 

merupakan pangkal dari kaki

Posterolateral tubercles  adalah 2 tonjolan yang muncul pada 

daerah perut bagian samping yang merupakan penciri 

khusus genus Asca.

Setae adalah rambut-rambut yang tumbuh pada seluruh bagian 

tubuh tungau, biasanya digunakan sebagai salah satu alat 

XQWXN�PHODNXNDQ�LGHQWL¿NDVL�

Serrate  adalah merupakan salah satu bentuk rambut tungau 

genus Asca yang berbentuk seperti gerigi.

Barbed  adalah merupakan salah satu bentuk rambut tungau 

genus Asca yang berbentuk seperti duri-duri atau kait.

Marginal setae  adalah rambut-rambut tungau genus Asca 

yang tumbuh pada daerah-daerah yang lunak pada bagian 

luar LGLRVRPD serta ditandai dengan huruf r atau R.

Lateral setae adalah rambut-rambut tungau genus Asca 

yang tumbuh pada daerah yang mengalami pengerasan 

(shield) pada bagian luar LGLRVRPD serta ditandai dengan 

huruf s atau S.

Clunal setae  adalah rambut-rambut tungau genus Asca 

yang tumbuh pada daerah bagian tengah LGLRVRPD serta 

ditandai dengan j atau J.

Mediolateral setae  adalah rambut-rambut tungau genus Asca 

yang tumbuh pada daerah yang mengalami pengerasan 

yang terletak di antara FOXQDO�VHWDH (j-J) dan�ODWHUDO�VHWDH 

(s-S) serta ditandai dengan huruf z atau Z.

Submarginal setae adalah rambut-rambut tungau genus Asca 

yang tumbuh pada daerah lunak yang berada pada bagian 

paling luar LGLRVRPD (UR).

Dorsal idiosoma adalah bagian belakang/punggung tubuh 

utama tungau genus Asca.

Ventral idiosoma  adalah bagian depan/dada dan perut tubuh 

utama tungau genus Asca.

Membran lateral  adalah daerah-daerah lunak pada bagian 

paling luar LGLRVRPD

Anterior dorsal shield��$'6� adalah bagian belakang/pung-

gung LGLRVRPD tungau genus Asca yang mengalami 

pengerasan yang dimulai dari bagian tengah mengarah 

pada bagian kepala.  

Posterior dorsal shield� �3'6� adalah bagian depan/perut 

LGLRVRPD tungau genus Asca yang mengalami pengerasan 

yang dimulai dari bagian tengah yang mengarah pada 

bagian anal.

Membran venterolateral�3'6��adalah daerah-daerah lunak 

pada bagian depan/perut samping PDS.

Peritreme adalah daerah lunak pada bagian samping LGLRVRPD 

yang terletak antara pangkal kaki 1-4 dengan bagian ter-

luar idiosoma yang merupakan muara dari lubang-lubang 

pernafasan tungau.

Anterodorsal expansion of peritreme  adalah perpanjangan 

peritreme pada bagian belakang/punggung yang menga-

rah pada daerah dekat kepala.

Tectum adalah merupakan lapisan penutup pangkal mulut 

tungau genus Asca dengan LGLRVRPD. 

New species record  adalah spesies serangga/acarina yang 

telah dikarakterisasi ciri-ciri morfologinya dan telah 

dipublikasikan namanya pada jurnal internasional, apabila 

spesies yang sama ditemukan di negara lain untuk yang 

pertama kali maka penemuan tersebut dikatakan sebagai 

QHZ�VSHFLHV�UHFRUG. 


